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ABSTRAK

Anuisa, Nur. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi
Hitung Bilangan Bulat Melalui Penerapan Model Pembelajaran Team Quiz Bagi
Siswa Kelas VI SD Inpres Bertingkat Bara-Baraya 1l Makassar. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Andi Husniati dan
Pembimbing 1T Hamdana Hadaming.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi
aspek perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam PTK ini terdapat 2
siklus pada setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, dan setiap pertemuan terdiri
dari 3 jam pelajaran (3 x 35 menit). Adapun subjek penelitian ini adalah kelas V1
dengan jumlah 34 siswa, , dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi dan metode tes hasil belajar. Jenis instrumen
dalam peneclitian ini menggunakan lembar observasi dan tes hasil belajar.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif,
Data kualitatif melalui observasi selama proses pembelajaran seperti lembar
observasi aktivitas siswa dan data kuantitatif melalui tes hasil belajar.

Berdasarkan data hasil observasi, pada awal pelaksanaan siklus I masih

terdapat beberapa kesulitan, hal yang menonjol adalah murid yang menjawab dan
memberi tanggapan masih sangat kurang, murid yang mencatat materi pelajaran
menampakkan kerjasama yang baik sesama anggotanya, juga melihat murid yang
memperhatikan penjelasan guru juga masih kurang dari jumlah murid yang berada
di dalam kelas. Hasil observasi ini menunjukkan sikap, perhatian dan keaktifan
murid terhadap penerapan model pembelajaran ini masih kurang.Maka dari itu,
peneliti melaksanakan tindakan siklus II. Hasil observasi pelaksaan tindakan pada
siklus II terjadi perubahan baik dari sikap, perhatian maupun keaktifan murid, dan
yang paling menonjol adalah jumlah murid yang melakukan kegiatan lain di
dalam kelas sudah tidak ada lagi. Selain itu murid yang menjawab dan
mengajukan tanggapan juga memperlihatkan kemajuan yang cukup baik.
Sedangkan murid yang mencatat dan menyimak penjelasan guru juga
menunjukkan kemajuan yang sangat baik.

Kata Kunci: Hasil Belajar, team quiz
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lemi Indriyani (2019 : 17) mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Dalam
proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai
tujuan. Peran media sangat penting untuk membantu guru dalam pencapai
tujuan tersebut.

Sejalan dengan itu Isran Rasyid Karo-Karo S, Rohani (2018 : 93)
mengatakan bahwa kedudukan media pendidikan yang merupakan alat bantu
mengajar ada dalam komponen metodologi, sebagai salah satu lingkungan
belajar yang diatur oleh guru untuk mempertinggi proses interaksi guru
dengan siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Dalam
proses belajar mengajar scorang guru hendaknya terampil dalam memilih,
menggunakan dan menyesuaikan media yang digunakan. Dalam masalah ini
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam penguasaan
pengetahuan tentang media pendidikan untuk mempertinggi kualitas dan
efektifitas pengajaran tersebut.

Kemp & Dayton (dalam Muhson, 2013:4) mengidentifikasikan

beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu: penyampaian materi



pelajaran dapat diseragamkan, proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan
menarik, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, efisiensi dalam waktu
dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, media memungkinkan
proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja.

Ely (dalam Mahnun, 2012: 27) manfaat media dalam pembelajaran
yaitu (a) meningkatkan mutu pendidikan dengan cara meningkatkan
kecepatan belajar (rate of learning), (b) memberi kemungkinan pendidikan
yang sifatnya lebih individual, (c¢) memberi dasar pengajaran yang lebih
ilmiah, (d) pengajaran dapat dilakukan secara mantap, (¢) meningkatkan
terwujudnya kedekatan belajar (immediacy learning), dan (f) memberikan
penyajian pendidikan lebih luas.

Alasan saya memilih model pembelajaran team quiz dikarenakan
dengan adanya kompetisi antar kelompok yang dirancang dalam suatu
permainan yang menjadikan siswa aktif mencari penyelesaian masalah yang
menjadi tanggung jawabnya dalam kegiatan kuis, pembelajaran tidak
membosankan, meningkatkan kemampuan kerja sama antar siswa dan
mengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain,
sehingga masing-masing siswa diharapkan lebih memahami konsep,
menguasai materi dan dapat memecahkan permasalahan yang bervariasi.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Inpres
Bertingkat Bara-baraya II, dalam proses pembelajaran guru belum
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi seperti Team Quiz yang
sesuai dengan materi dan mengutamakan pengalaman yang menyenangkan

dalam pembelajaran siswa. Permasalahan yang sering dihadapi oleh guru



ketika mengajar di dalam kelas yaitu: 1) sedikit siswa yang aktif dalam
menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru. 2) kerja sama antar siswa
masih kurang, masih cenderung individual. 3) masih banyak siswa yang
mendapatkan hasil belajar dibawah KKM vyang telah ditentukan oleh sekolah
yaitu 75. Untuk mengatasi masalah tersebut salah satu cara yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran team quiz.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka
penulis ingin mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi Hitung Bilangan
Bulat Melalui Penerapan Model Pembelajaran Team Quiz Bagi Siswa Kelas
VI SD Inpres Bértingkat Bara-Baraya Il Makassar”.

B. Masalah Penelitian
1. Tdentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka identifikiasi masalahnya sebagai berikut :
a. Pembelajarannya lebih banyak berpusat kepada guru (feacher
centered), bukan kepada siswa (student centered).
b. Rendahnya hasil belajar siswa terutama pada pelajaran Matematika
2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang disampaikan pada latar belakang,
maka peneliti mencoba mengajukan dalam bentuk pertanyaan yang akan di
kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
“Apakah penerapan Model Pembelajaran Team Quiz dapat

meningkatkan hasil belajar Matematika pada Materi Operasi Hitung




Bilangan Bulat pada siswa kelas VI SD Inpres Bertingkat Bara-baraya II
Makassar?”
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang di kemukakan di atas, maka
tupannyaadalah sebagai berikut ;
1. Tujuan Umum
Untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Matematika
materi operasi hitung bilangan bulat melalui penerapan model
pembelajaran Team Quiz pada siswa kelas VI SD Inpres Bertingkat Bara-
Baraya IT Makassar.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui rencana pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran  Team Quiz untuk meningkatkan hasil belajar
matematika materi operasi hitung bilangan bulat, pada siswa kelas Vi
SD Inpres Bertingkat Bara-baraya 11 Makassar
b. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan
model pembelajaran Team Quiz untuk meningkatkan hasil belajar

Matematika materi operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas VI

SD Inpres Bertingkat Bara-baraya 11 Makassar.

¢. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar melalui penerapan model
pembelajaran Team Quiz Matematika materi operasi hitung bilangan
bulat pada siswa kelas VI SD Inpres Bertingkat Bara-baraya 11

Makassar.




D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis pelaksanaan PTK (Penelitian tindakan Kelas) banyak
manfaat yang dapat di petik. Penelitian tindakan kelas sebenarnya merupakan
ajang bagi guru untuk berfikir kreatif guna memecahkan masalah di kelas
sertadapat menjadi hasil inovasi baru bagi pembelajaran di sekolah.

Manfaat lain dari pelaksanaan PTK secara visual scbagai pengembangan
kurikulum. Secara praktis penelitian tindakan kelas (PTK) dapat memberikan
manfaat yang berarti bagi perseorangan:

1. Bagi Siswa
Meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Matematika melalui
penerapan model pembelajaran Team Quiz
2. Bagi Guru
Diharapkan menjadi alternatif model pembelajaran yang inovatif dan
hasil belajar yang lebih baik dalam pembelajaran Matematika serta
meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran
secara variatif dengan model dan media pembelajaran yang lebih tepat dan
sesual dengan situasi bahan pembelajaran.
3. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman dalam memecahkan masalah pembelajaran
yang terdapat di lapangan yang dilakukan peneliti yang dapat
meningkatkan kolaborasi antara peneliti dan tenaga pendidikan dalam

memecahkan masalah pembelajaran dikelas.




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Hasil Belajar

Menurut Slameto (2015:2) “Belajar ialah suatu proscs vyang
difakukan seseorang untuk memperolch suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam
intraksi dengan lingkungannya”. Adapun menurut Thsana El Khuluqu
(2017:4) “Belajar adalah suatu aktivitas di mana terdapat sebuah proses
dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa
menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal”.

Menurut Syaiful dan Aswan (2014:5) “Belajar adalah perubahan
prilaku berkat pengalaman dan latihan.Artinya adalah perubahan tingkah
laku, balk yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap,
bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi”.

Dari beberapa pendapat tersebut maka peneliti berpendapat bahwa
belajar adalah suatu kejadian dalam diri ataupun setiap proses yang harus
dilalui untuk mencapai perubahan didalam diri untuk menjadi prilaku
vang lebih baik ataupun perubahan tingkah laku, adapun tingkah laku
yang dimaksud adalah tingkah laku bersifat positif atau lebih baik dari
sebelumnya. Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran.

Nana Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada



hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam

pengertian yang lcbih [luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

Dimyati dan Mudjiono (2010: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses cvaluasi hasil
belajar,

Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran
dari puncak proses belajar. Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono,
2010: 26-27) menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai
berikut:

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau model.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelajari.

¢. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan model dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya,

menggunakan prinsip.

d.  Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam

bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan

baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.

. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

Misalnya kemampuan menyusun suatu program.




f.  Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan
menilai hasil ulangan.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
mencrima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran di tandai dengan skor perolehan setelah
diberikan evaluasi.

. Pembelajaran Matematika

Menurut Arifin (2010:10) Pembelajaran adalah suatu proses atau
kegiatan yang sistematis dan sistemik yang bersifat interaktif dan
komunikatif antara guru dengan siswa, sumber belajar, dan lingkungan
untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya
tindakan belajar siswa.

Oemar Hamalik (2004:57) mengungkapkan bahwa “pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan”.

Trianto (2010:17) “Pembelajaran merupakan aspek kegiatan

manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”.



Pembelajaran secara simple dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup.

Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari
seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan. Sedangkan pembelajaran dalam makna kompleks
adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya
“mengarahkan interaksi siswa dengan sumber lainnya” dalam rangkan
mencapal tujuan yang diharapkan.

Secara bahasa (lughowi), kata "Matematika” berasal dari bahasa
Yunani yaitu “Mathema” atau mungkin juga “Mathematikos” yang
artinya hal-hal yang dipelajari. Matematika suatu alat untuk
mengembangkan cara berfikir. Matematika secara umum didefinisikan
sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dari struktur, perubahan dan
ruang.

Maka secara informal dapat juga di sebut sebagai ilmu bilangan
dan angka. Dalam pandangan formalis, matematika adalah penelaahan
struktur abstrak yang didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan
logika simbolik dan notasi.

Dengan ilmu matematika, dapat untuk mengembangkan semua hal
sesuai dengan pola pikir kita. Sesuai dengan kaidah-kaidahnya
matematika dianggap sebagai suatu ilmu yang menuntut manusia untuk

melakukan suatu proses berfikir otak secara dinamis. Serta matematika

menuntut pola pikir secara tersetruktur. Oleh karena itu peran
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matematika dapat dikatakan hampir disemua sendi kehidupan dan
mendukung dalam upaya memajukan kehidupan manusia.

Pembelajaran  matematika merupakan komunikasi dua arah,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh siswa. Pembelajaran didalamnya mengandung makna
belajar dan mengajar atan merupakan kegiatan belajar mengajar. Belajar
tertuju kepada apa yang dilakukan oleh seorang scbaga subjek menerima
pelajaran, sedangkan mengajar berorientasi kepada pada apa yang harus
dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran.

Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu
kegiatan pada saat terjai interaksi antara guru dengan siswa, serta anata
siswa dengan siswa didalam pembelajaran matematika sedang
berlangsung.

3. Model Pembelajaran Team Quiz

Hamruni (2012:176) mengatakan bahwa model team quiz
merupakan model pembelajaran yang akan meningkatkan kerja sama tim
dan juga sikap bertanggung jawab siswa untuk apa yang mereka pelajari
melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan, yakni dalam
bentuk kuis.

Dalam tipe ini siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok dengan
masing-masing anggota kelompok mempunyai tanggung jawab atas
keberhasilan kelompoknya dalam memahami materi dan menjawab soal.

Pendidik atau guru menerangkan materi pembelajaran. Semua

anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi tersebut, saling

e
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memberi arahan dan masing-masing kelompok membuat soal.
Selanjutnya diadakan suatu pertandingan akademis dalam bentuk kuis
antar kelompok dengan harapan untuk menciptakan  suasana
pembelajaran yang aktif, menyenagkan, meningkatkan minat belajar dan
memberikan tanggung jawab pada siswa terhadap apa yang mercka
pelajari sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,

Di dalam model pembelajaran team quiz siswa dituntut untuk
berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Berkaitan dengan itu,
peneliti menerapkan model pembelajaran team quiz untuk menjadikan
model baru dalam mata pelajaran Matematika. Harapannya dengan
model ini siswa tidak jenuh dan dapat meningkatkan prestast belajar
siswa dalam mata pelajaran matematika.

Menurut Agus Suprijono (2014:114), langkah-langkah model
pembelajaran aktif Team Quiz adalah sebagai berikut:

a. Pilihlah materi yang dapat disampaikan dalam tiga bagian,

b. Bagilah siswa menjadi tiga kelompok yaitu A, B, dan C

¢. Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajarn kemudian
mulai penyampaian materi. Batasi penyampaian materi mak. 10 menit.

d. Sctelah penyampaian, minta kelompok A membuat pertanyaan
pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan.
Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk meljhat lagi catatan
mereka.

¢. Mintalah kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada

kelompok B. Jika kelompok B tidak bisa menjawab pertanyaan,
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nlempar pertanyaan tersebut kepada kelompok C.

. Kelompok A memberikan pertanyaan kepada kelompok C, jika
kelompok C tidak bisa menjawab, lemparkan kepada kelompok B.

g Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedua dan tunjuk
kelompok B untuk menjadi  kelompok penanya. Lakukan seperti
proses untuk kelompok A.

h. Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya, lanjutkan
penympaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C scbagai
kelompok penanya.

i. Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan
sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran  dengan  model
pembelajaran Team Quiz, terlihat bahwa terdapat beberapa kelebihan dan
kekurangan dalam pembelajaran ini, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Istarani (2011:212), Berikut adalah kebihan dari model
pembelajaran team quiz :

a. Meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran

b. Dapat menghilangkan kebosanan dalam kegiatan belajar mengajar

c. Membuat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar
mengajar

d. Membangun kreatifitas diri seorang murid
e. Melatih kerjasama tim
f. Menumbuhkan rasa percaya diri murid

g. Memfokuskan siswa untuk menjadi subyek
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h. Menambah semangat dan minat belajar murid

t. Modcl dapat digunakan dalam jumlah murid yang besar

J- Meraih makna belajar melalui pengalaman

Kekurangan mode! pembelajaran team quiz yaitu :

a. Memerlukan kendali yang ketat dalam mengkon// disikan kelas saat
keributan terjadi

b. Waktu yang diberikan sangat terbatas jika quiz dilaksanakan oleh

seluruh tim dalam satu pertemuan

c¢. Hanya siswa tertentu yang dianggap pintar dalam kelompok tersebut,
yakni yang bisa menjawab soal quiz. Karena permainan yang dituntut
cepat dan memberikan kesempatan diskusi yang singkat.

Uraian di atas menunjukkan kekurangan dan kelebihan model team
quiz, maka dari itu guru harus pandai menentukan waktu kapan model
team quiz ini akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan harus
memperhatikan dasar-dasar pemilihan model belajar/kriteria pemilihan
model belajar.

B. Penelitian Yang Relevan
1. Menurut Ningrum Herlina Wati Sari dengan judul penelitian “Pengaruh
Metode Quiz Team Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Aisyah
Unggulan Gemolong Tahun 2014/2015” hasil penelitian menyatakan
bahwa metode Quiz Team merupakan salah satu metode pembelajaran
bagi siswa yang membangkitkan semangat dan pola fikir kritis. Secara

defenisi metode Quiz Team vyaitu suatu
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2. Dari skripsi berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Team Quiz

Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V Min 10
Bandar Lampung” yang disusun oleh Cintya Kusumawardani. Hasil
penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata peserta didik pada kelas
eksperimen dan kontrol meningkat. pada kelas eksperimen yang pada
proses pembelajaran menggunakan strategi Team Quiz lebih meningkat
yaitu diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 53.598 sedangkan nilai
posttest sebesar 75.625. Sedangkan kelas kontrol dimana proses
pembelajaran menggunakan strategi Team Games Tournament (TGT)
diperoieh nilai rata-rata pretest sebesar 51 ,970 dan nilai rata-rata posttest

sebesar 59,848.

- Skripsi berjudul “Penerapan Metode Team Quiz Dalam Proses

Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas TV
Di SD Negeri Begalon 1 Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012” yang
disusun oleh Tutik Anggraini, Melihat hasil penelitian ini peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dengan menerapkan metode Team Quiz pada
pembelajaran matematika kelas IV SDN Begalon 1 Kecamatan Laweyan
Kabupaten Surakarta iahun pelajaran 2011/2012, maka hasil belajar

siswa meningkat.

C. Kerangka Pikir
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antar guru dan siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan vang berlangsung dalam lingkungan
tertentu. Peranan guru lebih besar karena kedudukannya sebagai yang

berpengalaman, lebih banyak menguasai nilai-nilai pengetahuan dan




15

keterampilan. Proses pembelajaran di dalam kelas bersifat konvensional
terlihat dari metode yang digunakan oleh guru di kelas hanya menggunakan
mctode ceramah, serta kurangnya pembuatan media pada saat belajar. Selain
itu guru kurang menggali rasa percaya diri siswa baik ketika di dalam kelas
maupun di luar kelas.

Siswa cenderung diam ketika berada di dalam kelas, tidak mau bertanya
tentang materi pelajaran, schingga proses pembelajaran terasa jenuh dan
membosankan. Dari hal terscbut timbul permasalahan pada siswa yaitu hasil
belajar belum tuntas yang kurang dari KKM. Salah satu model pembelajaran
yang dirancang untuk meningkatkan rasa percaya diri dan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran team quiz.

Hamruni (2012: 176) mengatakan bahwa model team quiz merupakan
model pembelajaran yang akan meningkatkan kerja sama tim dan juga sikap
bertanggung jawab siswa untuk apa yang mereka pelajari melalui cara yang
menyenangkan dan tidak menakutkan, yakni dalam bentuk kuis. Dalam tipe
ini siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok dengan masing-masing
anggota kelompok mempunyai tanggung jawab atas keberhasilan
kelompoknya dalam memahami materi dan menjawab soal. Pendidik atau
guru menerangkan materi pembelajaran.

Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi tersebut,
saling memberi arahan dan masing-masing kelompok membuat soal,
Selanjutnya diadakan suatu pertandingan akademis dalam bentuk kuis antar
kelompok dengan harapan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang

aktif, menyenagkan, meningkatkan minat belajar dan memberikan tanggung
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jawab pada siswa terhadap apa yang mereka pelajari sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Di dalam model pembelajaran team quiz siswa dituntut untuk berperan

aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Berkaitan dengan itu, peneliti
menerapkan model pembelajaran team quiz untuk menjadikan model baru
dalam mata pelajaran matematika. Harapannya dengan model ini siswa tidak

jenuh dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran

matematika.

Gambar 2.1 Alur Kerangka Pikir
D. Hipotesis Tindakan
Sesuai dengan landasan teori dan kerangka pikir yang telah
dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis yang akan diuji kebenarannya

adalah penerapan model pembelajaran Team Quiz dapat meningkatkan
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hasilbelajar pada mata pelajaran matematika materi Operasi Hitung Bilangan

Campuran siswa kelas VI SD Inpres Bertingkat Bara-Baraya II Makassar.




BAB IH

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Bertujuan untuk
memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan mutu
pembelajaran dikelas yang langsung dalam interaksi antara guru dengan
siswa yang sedang belajar.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di SD Inpres Bertingkat Bara-Baraya Il Makassar

H yang beralamat di Jalan Abubakar Lambogo No. 179 Makassar. SD Inpres
Bertingkat Bara-Baraya 11 Makassar merupakan SD Negeri yang terakreditasi
dengan nilai “B”.

Tempat ini dipilih untuk penelitian karena pembelajaran di SD Inpres
Bertingkat Bara-Baraya II masih menggunakan model serta metode
pembelajaran yang konvensional dan monoton meskipun telah dilakukan
metode diskusi tetapi belum mampu mengaktifkan seluruh siswa dalam
kegiatan pembelajaran Matematika.

! Peneliti ingin menerapkan model pembelajaran team quiz sebagai salah

satu metode pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan minat belajar

siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian dilakukan di SD Inpres
Bertingkat Bara-Baraya I1. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa

kelas VI yang berjumlah 34 siswa. Pemilihan subjek penelitian tersebut

didasarkan pada hasil observasi dan informasi guru wali kelas.
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C. Faktor Yang Diselidiki

Untuk menjawab permasalahan diatas, ada beberapa faktor yang ingin
diselidiki, yaitu :

1. Faktor siswa adalah aktivitas siswa sclama proses pembelajaran.

2. Faktor proses pembelajaran apakah terjadi atau ada interaksi antara guru
dengan siswa serta antara siswa dengan siswa agar kegiatan belajar
mengajar berlangsung efektif dan efisien.

3. Faktor hasil belajar diselidiki penguasaan bahan ajar dan rasa tanggung
Jawab serta sikap pos,itif siswa terhadap matematika dengan terampil
menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

D. Prosedur Penelitian
Sesuai dengan hakekat penelitian tindakan kelas, siklus kedua merupakan

perbaikan siklus pertama. Seperti yang tampak pada gambar berikut :

Perencanaan Al

Reflekst SIKL.USI Pelaksanaan

Pengamatan ]

Perencanaan

\
SIKLUSII Pelaksanaan

Pengamatan

SIKLUS N

L »

Gambar 3.1 Skema Perencanaan Prosedur Penelitian (Aqib : 2016)
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1. Gambaran Kegiatan Siklus 1
a. Tahap Perencanaan

1} Telaah kurikulum SD Kelas VI untuk mata pelajaran matematika
khususnya pada materi operasi hitung bilangan bulat

2) Klasifikasi latihan-latihan berdasarkan kurikulum dan buku paket.

3) Membuat skenario pengajaran matematika.

4) Membuat lembar observasi untuk merckam proses pembelajaran di
kelas.

5) Membuat soal evaluasi untuk melihat apakah pemahaman konsep
dan prosedural siswa sudah terbangun,

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

[) Pada awal kegiatan pembelajaran guru membangun hubungan yang
harmonis untuk memasuki kehidupan siswa dengan prinsip
"Bawalah dunia mercka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke
dunia mereka" artinya guru harus mengetahui psikologis siswa
sehingga guru mampu membuat siswa tertarik dengan materi yang
akan diajarkan.

2) Guru membahas ulang pelajaran yang lalu dan membahas pekerjaan
rumah (PR) dan pelajaran yang lalu utamanya yang berkaitan dengan
pelajaran yang akan diajarkan serta membangkitkan motivasi siswa
untuk belajar. (Langkah 1)

3) Guru membagi jumlah siswa menjadi 2 kelompok besar. Dan
memberikan penjelasan sedikit tentang materi operasi hitung

bilangan bulat. Pada saat guru memberikan penjelasan dengan
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conteh konkret, siswa tidak diperkenankan melakukan kegiatan lain
seperti menulis m,ateri pelajaran yang sedang dibahas. (Langkah 2)

4) Semua  kelompok diminta berdiskusi selama 10 menit dan
menyiapkan pertanyaan untuk kelompok lain. (Langkah 3)

5) Kelompok pertama mengutarakan pertanyaannya, kelompok kedua
menjawab  pertanyaan. Jika kelompok kedua bisa menjawab
pertanyaan maka akan mendapatkan skor, namun jika tidak
pertanyaan akan dilemparkan ke kelompok ketiga. (Langkah 4)

6) Memantau perkembangan berupa minat, semangat, dalam proses
mengajar belajar berdasarkan format observasi atau catatan guru,
(Langkah 5)

7) Memberikan tugas rumah kepada siswa sesuai dengan bahan yang
telah diajarkan (Langkah 5)

. Observasi dan Evaluasi.

1) Pengumpulan data melalui:

a} Observasi

b) Tes hasil belajar

c) Analisis data hasil observasi
. Refleksi Hasil Kegiatan Siklus 1

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan

dianalisis dalam tahap ini dan hasil yang didapatkan guru dapat
merefleksikan diri dengan melihat data observasi, apakah kegiatan yang
dilakukan telah meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan

menggunakan model pembelajaran Team Quiz. Hasil analisis data akan
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dipergunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya.
2. Gambaran Kegiatan Siklus 11
Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus 11 relatif sama dengan
siklus [ hanya saja melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I.
Begitu seterusnya hingga siklus N.
E. Instrumen Penelitian
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar diambil dengan menggunakan tes akhir pada setiap
akhir siklus.Terdiri dari 10 butir soal isian.
2. Lembar Observasi
Tahap observasi perlu dilakukan karena adanya data-data yang
mendukung penelitian yang diambil dengan menggunakan lembar
observasi. Penggunaan lembar observasi ini yaitu dengan mencentang
pada bagian tabel yang telah disediakan oleh peneliti.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumen berfungsi sebagai tanda bukti yang
memperkuat data-data yang sudah diperoleh selama penelitian. Dokumen
dapat berupa foto, RPP, dan nilai siswa.
F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Data mengenai kondisi kegiatan mengajar belajar dan perubahan sikap
siswa dikumpulkan melalui lembar observasi dari pengamatan pada saat

proses pembelajaran berlangsung.

2. Data mengenai hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes
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pada setiap akhir siklus.
G. Teknik Analisis Data

Data hasil pengamatan dari hasil penelitian ini dianalisis secara
kualitatif yaitu dengan menggunakan lembar observasi keaktifan murid dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Data hasil tes belajar dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik - subjek penelitian berupa rata-rata, skor
terendah, dan skor tetinggi.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar
adalah berdasarkan skor ketuntasan hasil belajar yang ditetapkan oleh SD
[npres Bara-baraya I Makassar.

Untuk keperluan analisis kualitatif teknik pengkategorian dengan
skala berdasarkan standar kategorisasi dan kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional SD Inpres Bertingkat Bara-
baraya IT Makassar sebagai berikut:

Tabel 3.1 Teknik Kategori Hasil Belajar
No

Nilai Kuantitatif Kategori

1 93-100 Sangat Tinggi
2 84-92 Tinggi
3 75-83 Sedang
4 65-74 Rendah
. 5 0-64 Sangat Rendah

Sumber : SD Inpres Bertingkat Bara-Baraya II Makassar

Tabel 3.2 Kategorisasi Kriteria Ketuntasan Minimal

0-74

Tidak Tuntas

75-100

Tuntas

Sumber : SD Inpres Bertingkat Bara-Baraya Il Makassar
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H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil
belajar matematika pada siswa menggunakan model pembelajaran team quiz.
Penelitian dikatakan berhasil jika skor rata-rata hasil belajar siswa mengalami
peningkatan setelah diberikan tindakan, Ukuran skor rata-rata hasil belajar

stswa >75% diambil dari kategori pencapaian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penclitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD
Bertingkat Bara-baraya II Makassar pada mata pelajaran matematika.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali
pertemuan. Data aktivitas siswa diamati dengan lembar observasi pada saat
proses belajar mengajar, dan data hasil belajar diperoleh dari tes tertulis hasil
belajar yang dilakukan setiap akhir siklus.
1. Siklus I

a. Tindakan Perencanaan Siklus I
Tahapan tindakan perencanaan siklus T dilaksanakan pada tanggal

23 Mei 2022. Paada tahapan ini peneliti menyiapkan semua perangkat

yang dibutuhkan pada tahapan pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan

sebagai berikut :

1) Telaah kurikulum SD Kelas VI untuk mata pelajaran matematika

khususnya pada materi operasi hitung bilangan bulat

2) Klasifikasi latihan-latihan berdasarkan kurikulum dan buku paket.

3) Membuat skenario pengajaran matematika.

4) Membuat lembar observasi untuk merekam proses pembelajaran di

kelas.

5) Membuat soal evaluasi untuk melihat apakah pemahaman konsep
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dan prosedural siswa sudah terbangun.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Penelitian pada siklus 1 dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan

dengan alokasi waktu setiap pertemuannya adalah 3x35 menit.

Dilaksanakan pada tanggal 23, 24 dan 25 Mei 2022. Kegiatan yang

dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan meliputi kegiatan awal,

kegiatan inti dan kegiatan akhir.

1) Pertemuan Pertama

a) Pada awal kegiatan pembelajaran guru membangun hubungan

b)

yang harmonis untuk memasuki kehidupan siswa dengan prinsip
"Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke
dunia mereka" artinya guru harus mengetahui psikologis siswa
sehingga guru mampu membuat siswa tertarik dengan materi
yang akan diajarkan.

Guru membahas ulang pelajaran yang lalu dan membahas
pekerjaan rumah (PR) dan pelajaran yang lalu utamanya yang
berkaitan dengan pelajaran yang akan diajarkan serta
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. (Langkah 1)

Guru membagi jumlah siswa menjadi 2 kelompok besar. Dan
memberikan penjelasan sedikit tentang materi pengenalan
bilangan bulat. Pada saat guru memberikan penjelasan dengan
contoh konkret, siswa tidak diperkenankan melakukan kegiatan

lain seperti menulis materi pelajaran yang sedang dibahas.

(Langkah 2)
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d) Kelompok A diminta berdiskusi selama 10 menit dan menyiapkan
pertanyaan untuk kelompok B. (Langkah 3)

¢) Kelompok A mengutarakan pertanyaannya, kelompok B
menjawab pertanyaan. Jika kelompok B bisa menjawab
pertanyaan maka akan mendapatkan skor, namun jika tidak
pertanyaan akan dilemparkan ke kelompok penanya. Begitu
seterusnya hingga soal yang dibuat kelompok A selesai. (Langkah
4)

f) Selanjutnya guru menyampaikan materi tentang konsep bilangan
negatif. Dan guru mempersilahkan kelompok B untuk berdiskusi
dan menyiapkan pertanyaan untuk kelompok A. Peraturan yang
sama dengan langkah ke 4. (Langkah 5)

g) Memantan perkembangan berupa minat, semangat, dalam proses
mengajar belajar berdasarkan format observasi atau catatan guru.
{Langkah 6)

h) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
kesimpulan tentang apa yang dipelajari hari ini (Langkah 7)

2} Pertemuan Kedua

a) Pada awal kegiatan pembelajaran guru membangun hubungan
yang harmonis untuk memasuki kehidupan siswa dengan prinsip
"Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke
dunia mereka" artinya guru harus mengetahui psikologis siswa

sehingga guru mampu membuat siswa tertarik dengan materi

yang akan diajarkan.
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b) Guru membahas ulang pelajaran yang lalu dan membahas
pekerjaan rumah (PR) dan pelajaran yang lalu utamanya yang
berkaitan dengan pelajaran yang akan diajarkan  serta
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. (Langkah 1)

¢) Guru menginstruksikan kepada siswa untuk kembali ke posisi
tempat duduk kelompoknya seperti hari pertama. Dan
memberikan penjelasan sedikit tentang materi urutan bilangan
bulat. Pada saat guru memberikan penjelasan dengan contoh
konkret, siswa tidak diperkenankan melakukan kegiatan lain
seperti menulis materi pelajaran yang sedang dibahas. (Langkah
2)

d) Kelompok A diminta berdiskusi selama 10 menit dan menyiapkan
pertanyaan sebanyak 5 nomor untuk kelompok B. (Langkah 3)

¢) Kelompok A mengutarakan pertanyaannya, kelompok B
menjawab pertanyaan. Jika kelompok B bisa menjawab
pertanyaan maka akan mendapatkan skor, namun jika tidak
pertanyaan akan dilemparkan ke kelompok penanya. Begitu
seterusnya hingpa soal yang dibuat kelompok A selesai. (Langkah
4)

f) Selanjutnya guru menyampaikan materi tentang lawan bilanngan
bulat. Dan guru mempersilahkan kelompok B untuk berdiskusi
dan menyiapkan pertanyaan sebanyak 5 untuk kelompok A.
Peraturan yang sama dengan langkah ke 4. (Langkah 5)

g) Memantau perkembangan berupa minat, semangat, dalam proses

P
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mengajar belajar berdasarkan format observasi atau catatan guru.
(Langkah 6)
h) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
kesimpulan tentang apa yang dipelajari hari ini (Langkah 7)
3) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2022.

Pertemuan ketiga berlangsung selama 3x35 menit. Kegiatan yang

dilaksanakan meliputi.

a) Kegiatan awal guru membuka pembelajaran mengucapkan
salam dan menanyakan kabar lalu guru mengajak siswa untuk
berdoa dan mengabsen kehadiran siswa. Selain itu guru juga
memotivasi siswa untuk aktif mengikuti proses pembelajaran.

b) Selanjutnya guru akan membagikan soal tes siklus I, guru
terlebih dahulu mengecek kesiapan siswa. Setelah siswa siap,
guru membagikan tes soal tersebut dan mengintruksikan kepada
siswa tidak boleh menyontek dan kerja sama sampai dengan
waktu yang telah ditentukan. Setelah semua  siswa
mengumpulkan lembar jawabannya

¢) Kegiatan akhir dari siklus I pertemuan 3 adalah kemudian
menutup pembelajaran dengan berdoa. . Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam,

¢. Hasil Observasi
1) Aktivitas Belajar

Data aktivitas murid diperoleh melalui lembar observasi selama
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pembelajaran. Aktivitas murid diamati selama proses belajar
sebanyak 6 opsi. Aktivitas murid tersebut dapat dilihatpada tabel 4.1
berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Observasi Aktivitas Siswa Kelas VI Pada
Siklus 1

Siklus 1 Rata-

Indikator yang Diamati Frekuensi Persentase (%) rata
P.1 Bl mbii P gy wfh%)

Murid yang menyimak
penjelasan guru (murid yang
terlihat memperhatikan
penjelasan guru)

23 | 24 67,65 | 70,58 69,11

Aktivitas murid dalam kelompok
2 |saat mencari soal yang akan 3033
diajukan untuk kelompokk lain

88,23 | 97,05 92,64

M-~
w2 -~

Murid yang mencatat atau
3 menyalin apa yang telah 30| |93 88,23 | 97,05 92,64
dijelaskan oleh guru

Murid yang menjawab
4 pertanyaan (memberi jawaban 13 45
atas pertanyaan yang diajukan)

38,23 | 44,12 41,17

Murid yang mengajukan
tanggapan (murid menyangkal
dan memberi jawaban lain
dengan alasan sendiri)

2941

[Rata-rata 64,99

Nt A —~W0

S
I
K
D11kl L 26,47 | 32,35
U
S

Murid yang melakukan kegiatan
lain baik dalam proses
pemberian materi pembelajaran
o [maupundisaat mengerjakan tugas| 11 | 10 I 32,35[29,41 I 30,88
(main-main, keluarmasuk kelas,

ribut, mengerjakan pekerjaan
lain dan sebagainya)

Rata-rata 30,88

Aktivitas yang teramati dalam penelitian ini ditekankan pada 6

pernyataan seperti yang tertera pada tabel 4.1. Persentase aktivitas
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tersebut berdasarkan pengisian lembar observasi. Berdasarkan data
hasil observasi, pada awal pelaksanaan siklus1 yaitu pertemuan 1
dan 2 masih terdapat beberapa kesulitan, terutama dalam
menghadapi murid, hal yang menonjol adalah murid yang menjawab
dan memberi tanggapan masih sangat kurang, murid yang mencatat
materi pelajaran menampakkan kerjasama yang baik sesama
anggotanya, juga melihat murid yang memperhatikan penjelasan
guru juga masih kurang dari jumlah murid yang berada di dalam
kelas.

Respon yang lain memperhatikan sikap yang kurang aktif dan
kurang mendukung sehingga suasana kelas vang gaduh atau ribut,
utamanya murid yang berada di bangku belakang, murid yang
mondar-mandir sambil menganggu temannya dan bermain. Selain itu
ada murid yang bicara dengan teman kelompoknya yang tidak
berhubungan dengan pelajaran, tidak antusias dalam belajar dan
kelihatan masih bingung dengan model pembelajaran yang
diterapkan. Hasil observasi ini menunjukkan sikap, perhatian dan
keaktifan murid terhadap penerapan metode pembelajaran ini masih
kurang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas
VI SD Inpres Bara-baraya II Makassar, peneliti memperoleh dan
mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus I. Dari hasil tes

Siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Belajar Pada Tes Akhir Siklus 1

Statistik Nilai Statistik

Jumlah murid 34
Skor ideal 100
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 45
Rentang skor 35
Skor rata-rata 65,58

Hasil belajar yang diperoleh berdasarkan evaluasi siklus 1
menunjukkan bahwa skor tertinggi yaitu 80 dan skor terendah 45
nilai tersebut jauh dari standar ketuntasan tiap individu yang telah
ditentukan yaitu 75, bila hasil belajar murid dirata-ratakan maka
nilai yang diperoleh adalah 65,58%.

Apabila skor hasil belajar Matematika tersebut dikelompokkan
ke dalam 5 kategori sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan
oleh Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase skor hasil belajar Matematika murid kelas
VI SD Inpres Bertingkat Bara-baraya 11 Makassar pada tes akhir
siklus I dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut -

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Jumlah Murid dalam
Setiap Kategori Hasil Belajar Matematika pada Siklus I

93-100 Sangat Tinggi 0 0
84-92 Tinggi 6 17,65
75-83 Sedang 11 32,35
65-74 Rendah 8 23,53

0-64 Sangat Rendah 9 26,47
Jumlah 34 100

Hasil di atas menunjukkan bahwa dari 34 murid yang menjadi
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subjek penelitian. Persentase perolehan skor sedang sebesar 32,35%
dan kategori rendah 23,53%, sedangkan persentase kategori tinggi
17,65%. Berdasarkan skor rata- rata 65,58 maka hasil belajar murid

pada kategori sedang.

0

8 +

6

4 =

! 2
| o ==, , ' : i
Sangat  Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 4.1 Grafik Distribusi Frekuensi Jumlah Murid Pada
Siklus I Dalam Setiap Kategori Hasil Belajar Matematika

Dari gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa persentase nilai
hasil belajar siswa pada siklus I terdapat 9 orang siswa atau
26,47% berada pada kategorisangat rendah, 8 siswa orang siswa
atau 23,53% yang berada pada kategori rendah, 11 orang siswa atau
32,35% berada pada kategori sedang, 6 orang siswa atau 17,65%
berada pada kategori tinggi dan tidak ada siswa yang berada pada
kategori sangat tinggi. Berdasarkan rata-rata hasil belajar pada siklus
I masuk pada kategori sangat rendah dan perlu tindakan pada siklus
II untuk memenuhi nilai target yang ingin dicapai. Secara umum
apabila skor rata-rata siklus I di konversi ke skala lima berada pada
kategori rendah.

Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika yang

diperoleh siswa kelas VI SD Inpres Bertingkat Bara-baraya II



34

Makassar Kecamatan Makassar Kota Makassar pada siklus 1
ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Deskriprtif Ketuntasan Belajar pada Siklus I

Siklus I

Kategori Persentase (%)

0-74 Tidak Tuntas 21 61,76
75— 100 Tuntas 13 38,24
Jumlah 34 100

Hasil diatas menunjukkan bahwa pada siklus I, hasil belajar
Matematika murid kelas VI belum berada dalam kategori tuntas
sebab banyaknya murid yang memperoleh kategori tuntas hanya 13
orang yang apabila dipersentasckan memiliki nilai 38.24%

sedangkan ketuntasan klasikal harus mencapai 70%.

Sy Iy
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Tidak Tuntas Tuntas

Gambar 4.2 Grafik Deskriprtif Ketuntasan Belajar Matematika
Murid Kelas VI Pada Siklus 1

d. Refleksi Siklus I
Tabel pengkategorian skor hasil belajar murid menunjukkan
bahwa hasil murid kelas VI SD Inpres Bertingkat Bara-baraya II
Makassar pada siklus | masih rendah. Hal ini ditandai dengan

distribusi nilai hasil belajar murid yang berbeda pada kategori cukup

masih banyak.
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Menyikapi hal tersebut, maka bentuk refleksi yang akan
dilakukan adalah mempertahankan atau meningkatkan hasil belajar
murid dengan cara lebih mendorong murid untuk aktif dalam kegiatan
berdiskusi dan meningkatkan keberanian murid untuk bertanya atan
menanggapi hasil diskusi kelompok lain serta memberikan banyak
kesempatan kepada murid untuk menunjukkan kemampuannya.

Hasil pengkategorian nilai tes hasil belajar Matematika murid
pada siklus I menunjukkan bahwa pada kategori sedang dengan
persentase murid sebesar 32,35% dan kategori rendah 23,53%,
sedangkan persentase kategori tinggi 17.65% yang berarti bahwa pada
siklus satu belum terjadi peningkatan hasil belajar. Sedangkan
berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang digunakan di SD Inpres
Bertingkat Bara-baraya I1 Makassar terlihat bahwa hanya 38,24% atau
13 murid yang tuntas dari 34 murid. Menyikapi hal tersebut, maka
bentuk refleksi lebih ditekankan pada pengelolaan kelas untuk
meningkatkan aktivitas murid selama proses pembelajaran sehingga
hasil belajar murid lebih meningkat.

Penerapan model pembelajaran Team Quiz pada siklus I telah
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar dari pertemuan
pertama ke pertemuan kedua pada siklus I. Akan tetapi, pada akhir
siklus 1 masih ditemukan beberapa masalah dalam proses
pembelajaran. Adapun permasalahan yang ditemukan selama proses
pembelajaran adalah sebagai berikut.

1} Masih kurangnya murid yang memberikan tanggapan terhadap soal
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kelompok lain,

2) Dalam mengerjakan tugas kelompok, masih banyak murid yang
tidak aktif. Hal ini terjadi karena sebagian dari anggota kelompok
masih mengharapkan anggota kelompoknya yang lebih pintar.

3) Masih banyak murid yang meminta bimbingan untuk membuat soal

4) Masih ada beberapa murid yang kurang mengerti model
pembelajaran Team Quiz

5) Suasana kerja kelompok biasa terjadi keributan karena jarak
bangku mereka saling berdekatan antara kelompok masing-masing.

Menyikapi berbagai masalah yang terjadi selama siklus I,
maka perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II lebih ditekankan
pada pengelolaan kelas agar proses diskusi berjalan lancar dan murid
yang aktif selama proses pembelajaran lebih meningkat. Adapun
tindakan yang dilakukan pada siklus II adalah

1) Meningkatkan keberanian murid untuk aktif memberi tanggapan
dan menekankan pentingnya kerjasama yang baik dari masing-
masing anggota kelompok.

2) Memberikan peluang yang sama pada setiap murid untuk
mengeluarkan pendapat.

3) Menjelaskan kembali tentang langkah-langkah model pembelajaran
Team quiz dan lebih membimbing murid dalam pembentukan
kelompok.

4) Mengatur jarak setiap kelompok.

5) Lebih banyak memberikan motivasi belajar dan penghargaan
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kepada siswa Hasil belajar pada siklus I menunjukkan bahwa rata-
rata skor hasil belajar murid berada pada kategori tinggi meskipun
masih ada beberapa murid berada pada kategori sedang. Untuk
lebih meningkatan hasil belajar murid perlu keaktifan murid dalam
proses belajar mengajar harus ditingkatkan.

Beberapa kendala dihadapi pada siklus I ini maka sebagai
refleksi yang akan dilakukan perbaikan diantaranya lebih mendorong
murid lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan memberikan
penjelasan yang lebih mendalam, ditekankan pula kepada murid
bagaimana harus bersikap toleransi, bertanggungjawab, kerja sama
saling menghargai sesama kelompok.

2. SiklusII

a. Tindakan Perencanaan Siklus I1
Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus 1T ini
didasarkan hasil refleksi pada siklus 1. Pada siklus ini guru lebih
menekankan penjelasan materi dan merangsang siswa untuk aktif
dalam pembelajaran, memantau kesulitan siswa dan memotivasi
siswa untuk semangat dalam mengerjakan soal latihan serta

memberikan rumus atau cara menghitung yang mudah dipahami.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I1
Pembelajaran pada siklus 11 dilaksanakan sebanyak 3
pertemuan. Pada pertemuan pertama yang diajarkan adalah materi
penjumlahan bilangan bulat dan pengurangan bilangan bulat dan

pada pertemuan dua materi yang diajarkan adalah perkalian bilangan

MILIK PERPUSTAKAAN
UNISMUH MAKASSAR
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Hasil diatas menunjukkan bahwa pada siklus II, hasil belajar
Matematika murid kelas VI sudah berada dalam kategori tuntas sebab
banyaknya murid yang memperoleh kategori tuntas 31 murid yang

apabila dipersentasekan memiliki nilai 91,18%.

Tidak Tuntas

Gambar 4.4 Grafik Deskriptif Ketuntasan Belajar Matematika
Murid Kelas VI Pada Siklus 1

e. Refleksi siklus IT

Tabel pengkategorian skor hasil belajar murid menunjukkan
bahwa hasil belajar murid kelas VI pada siklus IT sudah mengalami
peningkatan. Hal ini ditandai dengan distribusi nilai hasil belajar
murid yang berbeda pada kategori sangat tinggi dengan distribusi nilai
hasil belajar murid yang berbeda pada kategori sangat tinggi dengan
persentase 17,65% dan kategori tinggi sebesar 32,35% mengalami
peningkatan. Penerapan model pembelajaran team quiz. Pada siklus 11
telah menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua pada siklus II.

Akan tetapi , pada akhir siklus II, masih ditemukan beberapa
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aktivitas lain pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Hal ini dirasakan cukup menggembirakan karena merupakan sebuah
perkembangan yang positif dimana aktivitas murid yang dianggap
mengganggu jalannya proses belajar mengajar dapat teratasi. Penurunan
jumlah murid yang melakukan aktivitas lain pada saat proses belajar
berlangsung disebabkan karena pengajar tidak sungkan- sungkan untuk
menegur murid yang melakukan pelanggaran.

Usaha peningkatan aktivitas dan hasil belajar murid sangatlah tidak
mudahapalagi kemampuan murid yang berbeda-beda dalam memahami materi
pelajaran Matematika. Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang tidak
tepat dapat menurunkan motivasi dan minat belajar murid sehingga tujuan
pembelajaran tidz;ktercapai secara optimal. Ini sesuai pernyataan Sosilof (2010)
mengemukakan bahwa seseorang itu akan berhasil dalam belajar, kalau pada
dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Sebab tanpa motivasi (tidak
mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak memahami mengapa hal itu perlu
di pelajari) kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil.

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan diatas, diperoleh
informasi bahwa penggunaan model pembelajaran Team Quiz dapat
meningkatkan hasil belajar Matematika khususnya pada materi operasi hitung

bilangan bulat.
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kepada siswa Hasil belajar pada siklus I menunjukkan bahwa rata-

rata skor hasil belajar murid berada pada kategori tinggi meskipun

masih ada beberapa murid berada pada kategori sedang. Untuk
lebih meningkatan hasil belajar murid perlu keaktifan murid dalam
proses belajar mengajar harus ditingkatkan.

Beberapa kendala dihadapi pada siklus I ini maka sebagai
refleksi yang akan dilakukan perbaikan diantaranya lebih mendorong
murid lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan memberikan
penjelasan yang lebih mendalam, ditekankan pula kepada murid
bagaimana harus bersikap toleransi, bertanggungjawab, kerja sama
saling menghargai sesama kelompok.

2. Siklus IT

a. Tindakan Perencanaan Siklus TI
Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus IT ini
didasarkan hasil refleksi pada siklus 1. Pada siklus ini guru lebih
menekankan penjelasan materi dan merangsang siswa untuk aktif
dalam pembelajaran, memantau kesulitan siswa dan memotivasi
siswa untuk semangat dalam mengerjakan soal latihan serta

memberikan rumus atau cara menghitung yang mudah dipahami.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pembelajaran pada siklus 11 dilaksanakan sebanyak 3
pertemuan. Pada pertemuan pertama yang diajarkan adalah materi
penjumlahan bilangan bulat dan pengurangan bilangan bulat dan

pada pertemuan dua materi yang diajarkan adalah perkalian bilangan

MILIK PERPUSTAKAAN
UNISMUH MaKASSAR
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bulat dan pembagian bilangan bulat.

1) Pertemuan Pertama

a)

b)

d)

Pada awal kegiatan pembelajaran  guru membangun
hubungan yang harmonis untuk memasuki kehidupan siswa
dengan prinsip "Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan
antarkan dunia kita ke dunia mereka” artinya guru harus
mengetahui psikologis siswa sehingga guru mampu membuat
siswa tertarik dengan materi yang akan diajarkan.

Guru membahas ulang pelajaran yang lalu dan membahas
pekerjaan rumah (PR) dan pelajaran yang lalu utamanya yang
berkaitan dengan pelajaran yang akan diajarkan serta
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. (Langkah 1)
Guru menginstruksikan kepada siswa untuk kembali ke posist
tempat duduk kelompoknya. Dan memberikan penjelasan
sedikit tentang materi penjumlahan bilangan bulat. Pada saat
guru memberikan penjelasan dengan contoh konkret, siswa
tidak diperkenankan melakukan kegiatan fain seperti menulis
materi pelajaran yang sedang dibahas. (Langkah 2)
Kelompok A diminta berdiskusi selama 10 menit dan
menyiapkan pertanyaan sebanyak 5 nomor untuk kelompok
B. (Langkah 3)

Kelompok A mengutarakan pertanyaannya, kelompok B
menjawab pertanyaan. Jika kelompok B bisa menjawab

pertanyaan maka akan mendapatkan skor, namun Jika tidak
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pertanyaan akan dilemparkan ke kelompok penanya. Begitu
seterusnya hingga soal yang dibuat kelompok A sclesai.
(Langkah 4)

1) Selanjutnya gury menyampaikan materi tentang pengurangan
bilangan bulat. Dan gury mempersilahkan kelompok B untuk
berdiskusi dan menyiapkan pertanyaan scbanyak 5 untuk
kelompok A. Peraturan yang sama dengan langkah ke 4.
(Langkah 5)

g) Memantau perkembangan berupa minat, semangat, dalam
proses mengajar belajar berdasarkan format observasi atau
catatan guru. (Langkah 6)

h) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
kesimpulan tentang apa yang dipelajari hari ini (Langkah 7)

2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2022.

Pertemuan kedua berlangsung selama 3x35 menit dengan materi

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Kegiatan yang

dilaksanakan meliputi.

a) Pada awal kegiatan pembelajaran guru  membangun
hubungan yang harmonis untuk memasuki kehidupan siswa
dengan prinsip "Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan
antarkan dunia kita ke duniz mereka" artinya guru harus
mengetahui psikologis siswa sehingga guru mampu membuat

siswa tertarik dengan materi yang akan diajarkan.




b)

d)
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Guru membahas ulang pelajaran yang lalu dan membahas
pekerjaan rumah (PR) dan pelajaran yang lalu utamanya yang
berkaitan dengan pelajaran yang akan diajarkan serta
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. (Langkah 1)
Guru menginstruksikan kepada siswa untuk kembali ke posisi
tempat duduk kelompoknya seperti hari pertama. Dan
memberikan penjelasan sedikit tentang materi perkalian
bilangan bulat. Pada saat guru memberikan penjelasan
dengan contoh konkret, siswa tidak diperkenankan
melakukan kegiatan lain seperti menulis materi pelajaran
yang sedang dibahas. (Langkah 2)

Kelompok A diminta berdiskusi selama 10 menit dan
menyiapkan pertanyaan sebanyak 5 nomor untuk kelompok
B. (Langkah 3)

Kelompok A mengutarakan pertanyaannya, kelompok B
menjawab pertanyaan. Jika kelompok B bisa menjawab
pertanyaan maka akan mendapatkan skor, namun jika tidak
pertanyaan akan dilemparkan ke kelompok penanya. Begitu
seterusnya hingga soal yang dibuat kelompok A selesai.
(Langkah 4)

Selanjutnya guru menyampaikan materi tentang pembagian
bilangan bulat. Dan guru mempersilahkan kelompok B untuk
berdiskusi dan menyiapkan pertanyaan sebanyak 5 untuk

kelompok A. Peraturan yang sama dengan langkah ke 4.
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(Langkah 5)

g) Memantau perkembangan berupa minat, semangat, dalam

proses mengajar belajar berdasarkan format observasi atau

catatan guru. {Langkah 6)

h) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan

kesimpulan tentang apa yang dipelajari hari ini (Langkah 7)

3) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2022.

Pertemuan ketiga berlangsung selama 3x35 menit. Kegiatan yang

dilaksanakan meliputi.

a)

b)

Kegiatan awal guru membuka pembelajaran mengucapkan
salam dan menanyakan kabar lalu guru mengajak siswa untuk
berdoa dan mengabsen kehadiran siswa. Selain itu guru juga
memotivasi siswa untuk aktif mengikuti proses pembelajaran.
Selanjutnya guru akan membagikan soal tes siklus II, guru
terlebih dahulu mengecek kesiapan siswa. Setelah siswa siap,
guru membagikan tes soal tersebut dan mengintruksikan
kepada siswa tidak boleh menyontek dan kerja sama sampai
dengan waktu yang telah ditentukan. Setelah semua siswa
mengumpulkan lembar jawabannya,

Kegiatan akhir dari siklus Il pertemuan 3 adalah siswa
dibimbing guru untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran
yang sudah dilakukan selama 3 hari ini. Kemudian menutup

pembelajaran dengan berdoa. Guru menutup pelajaran dengan
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mengucapkan salam.
¢. Aktivitas Murid
Keaktifan murid dalam belajar mengajar dapat diketahui dari
hasil observasi pada setiap pertemuan yang dilakukan oleh observer.
Pada siklus II terdapat tiga kali pertemuan. Aktivitas murid diamati
selama proses belajar sebanyak 6 opsi. Aktivitas murid tersebut

dapat dilihatpada tabel 4.5 berikut:

Siklus I1 Rata-

No Indikator yang Diamati Frekuensi Persentase (%) | rata
P P2 P.1 P.2 (%)

Murid yang menyimak penjelasan
I jguru (murid yang terlihat 28 | 31 82,35 | 91,18 86,76
memperhatikan penjelasan guru)
Aktivitas murid dalam kelompok
2 saat mencari soal yang akan 29 132
diajukan untuk kelompokk lain

urid yang mencatat atau
3 menyalin apa yang telah ST 33 91,18 | 97,05 92,64
dijelaskan oleh guru

85,29 194,11 89,7

o=
» ™ =

Murid yang menjawab pertanyaan
4 ((memberi jawaban atas 25 | 30
pertanyaan yang diajukan)
urid yang mengajukan
anggapan (murid menyangkal
an memberi jawaban lain dengan| 17 | 20
lasan sendiri)

73,53 | 88,23 80,88

50 |58,82 54,41

Rata-rata

NC A=W
nNnCcecR—wm

80,88

Murid yang melakukan kegiatan
lain baik dalam proses pemberian
materi pembelajaran  maupun|
¢ Idisaat mengerjakan tugas (main- 11 11
main, keluar masuk kelas, ribut, 6 3 17,65 | 8,82 13,23
mengerjakan pekerjaan lain dan|
sebagainya)
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Rata-rata 13,23

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi observasi aktivitas siswa kelas VI
pada siklus IT

Hasil observasi pelaksaan tindakan pada siklus II terjadi
perubahan baik dari sikap, perhatian maupun keaktifan murid, dan
yang paling menonjol adalah jumlah murid yang melakukan kegiatan
lain di dalam kelas sudah tidak ada lagi.

Selain itu murid yang menjawab dan mengajukan tanggapan
juga memperlihatkan kemajuan yang cukup baik. Sedangkan murid
yang mencatat dan menyimak penjelasan guru juga menunjukkan
kemajuan yang sangat baik. Akan tetapi masih ada beberapa murid
dalam satu kelompok yang tidak aktif,

. Hasil Belajar

Data hasil belajar Matematika pada siklus 11 diperoleh melalui
pemberian tes hasil belajar M,atematika setelah menyelesaikan konsep
Penjumlahan dan pengurangan. Analisis deskriptif skor hasil belajar
Matematika murid Kelas VI SD Inpres Bertingkat Bara-baraya 11

Makassar setelah diterapkan model pembelajaran Team Quiz dapat

dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Hasil Belajar Matematika Murid Kelas VI Pada Tes
Akhir Siklus IT

Jumlah murid 34

Skor ideal 100
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 65

Rentang skor 35




Skor rata-rata 80,44

Hasil belajar yang diperoleh pada tes akhir siklus II
memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar Matematika
murid kelas VI hal itu dapat dilihat dari meningkatnya skor perolehan
murid setelah diadakan tes evaluasi dimana skor tertinggi yang
diperoleh murid 100 dan untuk skor terendah yaitu 65 nilai tersebut
hampir mencapai standar ketuntasan tiap individu yang telah
ditentukan yaitu 75. Selain itu rata-rata kelas untuk siklus II juga
mengalami peningkatan yaitu 80,44.

Apabila skor hasil belajar Matematika tersebut dikelompokkan
ke dalam 5 kategori sesuai dengan kategori yang ditetapkan oleh
Departeman pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase skor hasil belajar Matematika murid kelas VI SD
Inpres Bertingkat Bara-baraya IT Makassar pada siklus II dapat dilihat
pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Jumlah Murid
Dalam Setiap Kategori Hasil Belajar Matematika Pada Siklus IT

Sangat Tinggi 17,65
80 — 89 Tinggi 11 32.35
65-179 Sedang 14 41,18
55 -64 Rendah 3 8,82
054 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 34 100

Hasil di atas menunjukkan bahwa dari 41 murid yang menjadi

subjek penelitian.persentase perolehan skor sedang sebesar4l,18%
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dan kategori rendah 8,82%,sedangkan persentase kategori tinggi
32,35% .Berdasarkan skor rata — rata 80,44% maka hasil belajar murid
pada kategori tinggi. Secara umum apabila skor rata-rata siklus II di

konversi ke skala lima berada pada kategori tinggi.

14 -
2y
// o N N o o a o
|10 o N
| 81 _ S
| &k -
| a4 . |
| 2 g —
0 T T T T -l p———
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 4.3 Grafik Distribusi Frekuensi Pada Siklus I1
Dalam Setiap Kategori Hasil Belajar Matematika

Nilai ketuntasan belajar Matematika dapat dilihat berdasarkan
daya serap murid. Apabila daya serap murid terhadap konsep
Pengurangan Pecahan dan Perkalian Pecahan dikelompokkan ke
dalam kategori tuntas dan tidak tuntas, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan prentase ketuntasan belajar Matematika pada siklus II

dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Deskriprtif Ketuntasan Belajar Matematika
Murid Kelas VI pada siklus II

0 - 74 | Tidak Tuntas 3 8,82
75 - 100 Tuntas 31 91,18
Jumlah 34 100
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Hasil diatas menunjukkan bahwa pada siklus II, hasil belajar
Matematika murid kelas VI sudah berada dalam kategori tuntas sebab
banyaknya murid yang memperoleh kategori tuntas 31 murid yang

apabila dipersentasekan memiliki nilai 91,18%.

Tidak Tuntas Tuntas

Gambar 4.4 Grafik Deskriptif Ketuntasan Belajar Matematika
Murid Kelas VI Pada Siklus I1

e. Refleksi siklus IT

Tabel pengkategorian skor hasil belajar murid menunjukkan
bahwa hasil belajar murid kelas VI pada siklus I1 sudah mengalami
peningkatan. Hal ini ditandai dengan distribusi nilai hasil belajar
murid yang berbeda pada kategori sangat tinggi dengan distribusi nilai
hasil belajar murid yang berbeda pada kategori sangat tinggi dengan
persentase 17,65% dan kategori tinggi sebesar 32,35% mengalami
peningkatan. Penerapan model pembelajaran team quiz. Pada siklus II
telah menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua pada siklus I1I.

Akan tetapi , pada akhir siklus II, masih ditemukan beberapa
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masalah dalam proses pembelajaran, masalah-masalah yang

ditemukan tersebut dapat dijadikan sebagai refleksi untuk perbaikkan

siklus II. Adapun permasalahan yang ditemukan selama proses

pembelajaran adalah sebagai berikut :

Y

2)

3)

4)

5)

Masih ada 1-2 orang murid yang melakukan melakukan kegiatan
lain baik dalam proses pemberian materi pembelajaran maupun
disaat mengerjakan tugas.

Masih ada murid yang masth kurang teliti dalam mengerjakan
soal.

Menyikapi berbagai masalah yang terjadi pada siklus TI, maka
perbaikan yang dilaksanakan pada siklus IT lebih ditekankan pada
pengelolaan kelas agar proses diskusi berjalan lancar dan murid
yang aktif selama proses pembelajaran lebih meningkat. Adapun
tindakan yang dilakukan pada siklus I adalah :

Lebih menekankan kepada setiap murid bahwa dengan bekerja
kelompok akan menambah wawasan.

Lebih banyak mengingatkan kepada murid bahwa harus teliti
dalam melakukan pekerjaan.

Beberapa kendala dihadapi pada siklus I1 ini akan sebagai

refleksi yang akan dilakukan perbaikan diantaranya lebih mendorong

murid lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan memberikan

penjelasan lebih mendalam, ditekankan pula kepada murid bagaimana

harus bersikap toleransi, bertanggungjawab, kerja sama saling

menghargal sesama kelompok.
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Menyikapi hasil refleksi siklus I dan setelah mengamati
berbagai kekurangan dan kemajuan murid selama siklus 11 terlihat
bahwa sebagian besar hambatan yang ditemukan pada siklus 1 dapat
teratas, meskipun masih terjadi pada siklus II. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa model pembelajaaran team quiz memberikan
konstribusi positif terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar
Matematika terutama pada materi operasi hitung bilangan bulat murid
kelas VI SD Inpres Bertingkat Bara-baraya I1 Makassar.

Kembali melihat indikator keberhasilan maka dapat dikatakan
penelitian ini berhasil terbukti dimana dari jumlah keseluruhan murid
yang ada di kelas VI terdapat lebih dari 90% murid yang berada dalam
kategori hasil belajarnya tuntas (dikatakan tuntas ketika mencapai
ketuntasan minimal sebesar 70%), sehingga penelitian ini berakhir
disiklus TI.

B. Pembahasan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan perubahan hasil belajar murid
setelah diterapkan model pembelajaran Team Quiz pada akhir pembelajaran.
Adapun yang dianalisis pada penelitian ini adalah hasil tes evaluasi tiap akhir
siklus dan perubahan sikap murid, kehadiran murid serta keaktifan murid pada
setiap kali tatap muka.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I, skor tertinggi yang
diperoleh murid adalah 80 dan skor terendah adalah 45. Bila nilai hasil belajar
murid kelas VI tersebut dipersenkan maka nilai yang diperoleh adalah 65,58%.

Jika mengacu kepada nilai ketuntasan belajar maka banyaknya murid yang
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dalam kategori tuntas adalah 13 orang murid, sedangkan sisanya yang
berjumlah 21 orang berada dalam kategori tidak tuntas. Meninjau kembali
indikator keberhasilan dala penelitian ini maka dapat dikatakan bahwa
penelitian untuk siklus I ini belum berhasil, karena itu penelitian ini selanjutnya
diteruskan ke siklus kedua dengan meninjau kembali (merefleksi) apa-apa yang
harus dibenahi, diperbaiki dan ditingkatkan untuk masuk ke siklus II agar
nantinya hasil belajar murid bisa lebih meningkat.

Salah satu hal yang menjadi bahan utama dalam merefleksi yang
dilakukan adalah bagaimana mengaktifkan murid yang pasif pada saat
pembagian tugas kelompok. Kebanyakan murid dalam siklus I kelompok tidak
ikut membuat soal mencari jawaban untuk menjawab pertanyaan dari
kelompok lain, hal ini dikarenakan sebagian besar anggota kelompok hanya
berharap pada teman kelompok yang dianggap pintar untuk mengerjakan soal-
soal yang diberikan.

Refleksi yang diperlihatkan murid adalah masih banyak murid yang
merasa bingung dengan metode pembelajaran yang diterapkan. Selain hal yang
dikemukakan di atas, tindakan lain yang dilakukan untuk menyiasati
bagaimana murid lebih bersemangat dalam belajar adalah dengan
mengumumkan nama murid yang memperoleh nilai yang paling tinggi dari
evaluasi siklus I yang dilakukan. Selain itu nama-nama murid yang
memperoleh skor terendah jugadiumumkan. Hal ini dilakukan agar mund lebih
termotivasi dan lebih giat dalam belajar.

Menyikapi berbagai masalah yang terjadi selama siklus I, maka

perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II lebih ditekankan pada pengelolaan
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kelas agar proses diskusi berjalan lancar dan murid yang aktif selama proses

pembelajaran icbih meningkat. Adapun tindakan yang dilakukan pada siklus 11

adalah :

I. Meningkatkan keberanian murid untuk bertanya, memberi tanggapan dan
menckankan pentingnya kerjasama yang baik dari masing-masing anggota
kelompok dengan menghargai setiap perbedaan pada diri anggota
kelompoknya dan tanggung jawab setiap anggota kelompok untukmencapai
tujuan bersama.

2. Memberikan peluang yang sama pada setiap murid untuk mengeluarkan
pendapat.

3. Menjelaskan kembali tentang langkah-langkah model pembelajaran team
quiz dan lebih membimbing murid dalam pembentukan kelompok.

4. Mengatur jarak setiap kelompok.

5. Lebih banyak membertkan motivasi belajar dan penghargaan kepada siswa

Hasil dari analisis deskriptif siklus II memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar Matematika. Hal itu dapat dilihat dan
meningkatnyaskor perolehan murid setelah diadakan tes evaluasi dimana skor
tertinggi vang diperoleh murid adalah 100, sedangkan skor terendah yang
diperoleh adalah 60. Selain itu nilai rata-rata kelas untuk siklus 11 ni juga
mengalami peningkatan yaitu 80,44. Mengacu pada nilai ini ketuntasan belajar
murid maka dapat dilihat bahwa banyaknya murid yang mengalami ketuntasan
belajar pada siklus II ini adalah 31 orang yang jika dipersentasekan sebesar

91,18% sedangkan jumlah murid yang masih berada dalam kategori tidak

tuntas adalah 3 orang yang jika dipersentasekan sebesar 8,82%.
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aktivitas lain pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Hal ini dirasakan cukup menggembirakan karena merupakan sebuah
perkembangan yang positif dimana aktivitas murid yang dianggap
mengganggu jalannya proses belajar mengajar dapat teratasi. Penurunan
jumlah murid yang melakukan aktivitas lain pada saat proses belajar
berlangsung disebabkan karcna pengajar tidak sungkan- sungkan untuk
mencgur murid yang melakukan pelanggaran.

Usaha peningkatan aktivitas dan hasil belajar murid sangatlah tidak
mudahapalagi kemampuan murid yang berbeda-beda dalam memahami materi
pelajaran Matematika. Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang tidak
tepat dapat menurunkan motivasi dan minat belajar murid sehingga tujuan
pembelajaran tid;;ktercapai secara optimal. Ini sesuai pernyataan Sosilof (2010)
mengemukakan bahwa seseorang itu akan berhasil dalam belajar, kalau pada
dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Sebab tanpa motivasi (tidak
mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak memaham mengapa hal itu perlu
di pelajari) kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil.

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan diatas, diperoleh
informasi bahwa penggunaan model pembelajaran Team Quiz dapat
meningkatkan hasil belajar Matematika khususnya pada materi operasi hitung

bilangan bulat.
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